BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian ~ yang  dimaksudkan  untuk  menyelidiki
keadaan,kondisi atau hal lain-lain yang sudah di sebutkan,
yang hasilnya di paparkan dalam bentuk laporan penelitian.

Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang
bertujuan memberikan penjelasan secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai fakta-fakta dari sifat populasi tertentu
dengan data yang dikumpulkan berupa kata-kata bukan
angka.?

Alasan peneliti  menggunakan jenis pendekatan

penelitian deskriptif adalah karena peneliti berusaha

! Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Jakarta
: PT. Rineka Cipta, 2013, him 3
2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT.Remaja

Rosdakarya 2016 him 11
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menjelaskan dan memaparkan secara sistematis, sehingga
objek peneliti menjadi jelas, dalam hal ini berkaitan dengan
strategi mempertahankan loyalitas pelanggan melalui
manajemen produksi sesuai perspektif ekonomi islam yang
diterapkan oleh home industry lapis ketan.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitiana ini adalah penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dipahami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks Kkhusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. ® Metode yang
digunakan dalam metode kualitatif yaitu dengan melakukan
pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen.
Adapun ciri ciri penelitian kualitatif menurut Moloeng

(2016 : 6) adalah sebagai berikut :

¥ Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya 2016 him 6
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1. Latar Alamiah

Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada
latar ilmiah. Hal ini dilakukan karena sifat alamiah
menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai
keutuhan yang tidak bisa dipahami jika dipisahkan dari
konteksnya.

2. Manusia Sebagai Alat ( Instrumen )

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau
dibantu dengan bantuan orang lain merupakan alat
pengumpul utama, dengan demikan peneliti dapat
berhubungan langsung dengan informan dan memahami
keadaan di lapangan.

3. Metode Kualitatif
Dalam penelitian kualitatif metode yang digunakan yaitu
pengamatan, wawancara dan penelaahan dokumen.
Maka dari itu penelitian ini mendeskripsikan fenomena
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, dan pemikiran tentang
bagaimana strategi mempertahankan loyalitas pelanggan

menurut perspektif Islam yang diperoleh dari data



observasi, wawancara, maupun dokumentasi pada home

industry lapis ketan bu Lelah di desa Kebuyutan.

B. Subjek dan objek penelitian

Subjek penelitian adalah individu atau kelompok yang
dijadikan sumber informasi atau sumber data oleh peneliti untuk
riset yang dilakukanya. Sedangkan objek penelitian ialah hal
yang menjadi titik perhatian dari suatu penelitian, titik perhatian
ini bias berupasubtansi atau materi yang diteliti atau dipecahkan
permasalahanya.

Penulis menentukan bahwa yang menjadi subjek
penelitian ini adalah pemilik, pekerja, dan konsumen home
industry lapis ketan bu Lelah. Sedangkan objek penelitian ini
adalah manajemen produksi menurut perspektif ekonomi Islam

dan loyalitas pelanggan.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah home industry lapis ketan bu Lelah yang bertempat di
Kampung Kebuyutan RT 007 RW 003 Desa Kebuyutan

Kecamatan Tirtayasa, Serang — Banten
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D. Instrumen penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan intrumen
utama dalam pengumpulan data dan menginterpretasi data
dengan mengacu pada pedoman wawancara dan pedoman
observasi. Dalam peneliti kualitatif, peneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakanalat pengumpul data utama®. Oleh
sebab itu, apabila peneliti sebagai instrumen utama maka
haruslah memiliki validitas yang baik tentang seberapa jauh
peneliti siap melakukan penelitian hingga ke lapangan.
Sehingga peneliti mencapai kualitas yang baik untuk
memperoleh pengalaman yang banyak dengan berbagai macam
situasi. Dalam penelitian di home industry lapis ketan, peneliti
berlaku sebagai human instrument yang berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas

temuannya.’

* Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT.Remaja

Rosdakarya 2016 him 9
® Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods).him 306
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Data yang dikumpulkan oleh peneliti yang selaku human
instrument, merupakan data primer yang bersifat open and
nature (terbuka dan alami) melalui hasil observasi nonpartisipan
dengan instrumen lembar observasi yang disusun secara
terstruktur dan hasil wawancara dengan menggunakan
instrumen pedoman wawancara yang disusun secara tidak
terstruktur. Dalam perolehan data primer, peneliti sebagai
instrumen melakukan teknik penelitian dengan mengamati dan
mewawancarai informan menggunakan media tulis seperti
mencatat hasil observasi berupa catatan berbentuk check list
(daftar cek) yang telah disusun secara sistematis tentang apa,
kapan dan dimana penelitian dilakukan. Pada saat observasi
dilakukan, peneliti tidak terlibat secara langsung pada aktivitas
yang sedang diamati. Adapun pedoman wawancara yang
disusun secara tidak terstruktur dilakukan dengan cara
mengajukan berbagai macam pertanyaan yang lebih terarah
pada satu tujuanyang menghasilkan data berupa jawaban yang
bersifat bebas dari informan agar peneliti lebih mengetahui
secara pasti data yang akan diperoleh dengan mendengarkan apa

yang disampaikan oleh informan penelitian.
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E. Sumber Data
Suharsimi  Arikunto menjelaskan bahwa data adalah
hasil pencatatan penelitian, baik yang berupa fakta maupun
angka. Pendapat lain menyatakan bahwa data adalah keterangan
mengenai variabel pada sejumlah obyek. Data menerangkan
obyek-obyek dalam variabel tertentu.®
Sumber data merupakan semua keterangan yang diperoleh dari
informan  maupun yang berasal dari dokumen dokumen
pendukung guna kepentingan suatu penelitian.
Menurut sumbernya data-data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan kepada pengumpul data.’ Pengumpulan data
primer dalam penelitian ini antara lain melalui wawancara
terhadap pihak perusahaan vyaitu pemilik, pekerja, dan

konsumen dari home industry lapis ketan bu lelah dan

® purwanto, Statistika Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
41.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
CV Alfabeta, 2017).137.
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didukung dengan melakukan observasi secara langsung di
lapangan.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data sumber data
sekunder merupakan beberapa data yang digunakan sebagai
bahan tambahan yang kemudian di amil dari beberapa
sumber seperti buku, jurnal, dan lainnya yang sesuai dan
berkaitan langsung dengan penelitian yang akan dilakukan.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini mengenai
tentang bagaimana tinjauan dan pandangan ekonomi islam
terhadap strategi mempertahankan loyalitas pelanggan
melalui manajemen produksi pada home industry lapis ketan

bu lelah.

F. Teknik pengambilan sampel
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling , vyaitu teknik pengambilan data dengan
pertimbangan tertentu.pertimbangan tertentu ini bermaksud
dimana orang tersebut dianggap orang yang paling tau tentang

apa yang diharapkan, sehingga ini akan memudahkan peneliti
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untuk menjelajahi objek atau situasi yang diteliti. Dengan teknik
purposive sampling akhirnya ditetapkan informan yaitu pemilik,
pekerja, dan konsumen dari home industry lapis ketan bu Lelah.

Bu Lelah selaku pemilik home industry ditetapkan
sebagai informan utama karena dianggap menguasai situasi
yang menjadi fokus penelitian. Dari informasi utama lalu
diteruskan ke informan lain yaitu pekerja dan konsumen yang
telah melakukan pembelian secara berulang. Teknik ini
bertujuan agar data yang diperoleh semakin lengkap dan
mendalam. Penggunaan teknik ini akan berhenti apabila data
yang diperoleh telah jenuh dan tidak berkembang dan sama

dengan data yang diperoleh sebelumnya.

. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu tahapan
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah sebuah data. Adapun teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah :
. Observasi (pengamatan)
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang

dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan sisertai
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pencatatan-pencatatan terhadap keadaap atau perilaku objek
sasaran.®

Observasi berfokus pada pengumpulan data dengan cara
mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi
penelitian untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau
membuktikan kebenaran dari sebuah desain penelitian yang
sedang dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung
ke lokasi penelitian untuk memperoleh informasi terkait dengan
kondisi lingkungan, peristiwa , serta proses produksi dari home

industry lapis ketan bu Lelah

. Wawancara Mendalam (indepth interview)

Wawancara mendalam ialah teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi secara
lisan melalui tanya jawab yang berhadapan langsung dengan
informan yang dapat meberikan keterangan yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian. Metode ini bertujuan agar
dapat memperoleh keterangan langsung dari informan dengan
memberikan gagasan pokok atau garisbesar pertanyaan yang

sama dalam proses wawancara kepada informan.

® Abdurrahman Fatoni,Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususnan

Skripsi Jakarta: Rineka Cipta,2011, him.104
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Metode indeph interview ini digunakan untuk
mewawancarai pemilik, pekerja, dan konsumen dari home
industry lapis ketan bu lelah. Metode ini digunakan untuk
menggali informasi mengenai strategi yang digunakan dalam
mempertahankan loyalitas pelanggan melalui manajemen
produksi menurut perspektif ekonomi Islam pada home industry

lapis ketan bu Lelah di desa Kebuyutan .

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara yang digunakan dalam
menyediakan dokumen tentang bukti yang akurat dari bentuk
karangan atau bentuk lain seperti buku, wasiat, undang-undang
dan lain lain.

Dokumentasi merupakan sebuah aktivitas dimana
seseorang melakukan kegiatan yang bisa disebut dengan
pencarian, penyelidikan, pengumpulan, pemakaian serta
penyediaan dokumen guna mendapatkan keterangan yang
nantinya akan dibagikan dan digunakan pada orang yang

membutuhkan.
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H. Operasional variabel

Operasional variabel merupakan bagian penelitian yang

diperlukan agar pengukuran variabel atau pengumpulan data itu

konsisten antara sumber data yakni reponden yang satu dengan

yang lainnya. Dalam mendefinisikan suatu variabel, peneliti

perlu cara dan metode pengukuran, hasil kategorinya, serta

skala pengkuran yang digunakan. Peneliti menyajikan dalam

bentuk table sebagai berikut:

Tabel 3.1

Operasional Variabel

No Variable Definisi variabel Indikator Pertanyaan
1 Manajemen Manajemen  produksi | a. Merealisasika | - Bagaimana strategi agar

Produksi merupakan kegiatan n kegiatan | kegiatan produksi dapat

(Perspektif untuk mengatur dan produksi lapis | terealisasikan secara

Ekonomi mengkoordinasikan ketan secara | optimal ?

Islam) penggunaan sumber optimal - Bagaimana strategi untum
sumber daya yang meminimalisir kerugian ?
berupa sumber daya | b. Konsistensi - Apakah upaya agar
manusia, sumber daya kualitas kualitas  produk tetap
alat, dan sumber daya produk lapis | terjaga ?
dana serta bahan secara ketan - Bagaimana cara agar
efektif dan efesien produk tetap terjamin
untuk menciptakan dan kualitasnya?
menambah kegunaan (| c¢. Melindungi - Bagaimana upaya untuk
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utility) suatu barang
atau jasa. Menurut
pandangan Islam

pengertian dan hakikat
manajemen  produksi
adalah al-tadbir
(pengaturan). Kata ini
merupakan derivasi dari
kata dabbara
(mengatur). (Ramayulis

2010 : 215)

harta dan | melindungi harta dari hasil

mengembang | produksi (keuntungan ) ?

kanya - Bagaimana upaya untuk
mengembangkan harta dari
hasil produksi
(keuntungan)?

d. Mengeksplora | -  Bagaimana  strategi
Si sumber- | perusahaan dalam memilih
sumber sumber-sumber  ekonomi
ekonomi dan | seperti  SDM,SDA (bahan
mempersiapka | baku),maupun sumber daya
nya untuk di | alat?
manfaatkan - Bagaimana strategi yang

efektif untuk memanfaatkan
sumber daya yang ada ?

e. Taqgarub | - Apa bentuk upaya yang

kepada allah SWT

dilakukan perusahaan untuk
bertagarub atau
mendekatkan diri
Allah SWT ?
- Apakah

produksi

kepada

pada saat
sesuai  dengan
nilai - nilai moral yang

ditetapkan Al-Qur’an

Loyalitas

pelanggan

Loyalitas pelanggan
adalah komitmen
pelanggan terhadap

suatu merek, toko, atau

pemasok  berdasarkan

a.

Kebiasaan

transaksi

-Seberapa sering pelanggan
melakukan transaksi pada
home industry lapis ketan
bu Lelah ?

- Berapa banyak produk
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sikap yang sangat
positif dalam pembelian
jangka panjang
(Tjiptono 2004 : 110)

yang dibeli pelanggan ?

pembelian ulang

- Apakah pelanggan rutin
melakukan pembelian ulang
?

- Apa alasan pelanggan
sehingga melakukan
pembelian ulang ?

- Bagaimana upaya
perusahaan agar pelanggan

melakukan pembelian ulang
?

a. Merekomenda
sikan pada

orang lain

- Apakah pelanggan

menyarankan produk pada

orang lain ?
-Apakah pelanggan
membicarakan produk

dengan orang lain ?
- Apakah ada pelanggan
yang datang karna saran

dari pelanggan lain ?

a. Tidak tertarik
menggunakan
produk/jasa
dari
perusahaan

lain

- Apakah pelanggan tidak
tergoda dengan produk
yang sama dari perusahaan
lain ?

- Apakah pelanggan enggan
untuk membeli dan
menggunakan produk yang
sama dari perusahaan lain ?
- Apakah produk
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mempunyai keunggulan

dari perusahaan lain ?

Komitmen

- Apakah pelanggan setia
terhadap produk dari home
industry lapis ketan bu
Lelah?

- Apa alasan pelanggan
setia terhadap produk dari
home industry lapis ketan
bu Lelah ?

I. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan

proses

pencarian dan

penyusunan data secara sistematis yang diperoleh menggunakan

berbagai teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dan

memilih manayang penting dan dipelajari, serta membuat

kesimpulan, sehingga dapat mudah dipahami.

Miles & huberman menyebutkan bahwa Teknik analisis

data kualitatif memiliki empat tahapan yaitu :°

® Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas

Indonesia Press, 1992, him. 16.
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1. Pengumpulan Data

Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis.
Langkah ini melibatkan transkip wawancara, men-scaning
materi, mengetik data lapangan atau memilah-milah dan
menyusun data tersebut kedalam jenis-jenis yang berbeda
tergantung pada sumber informasi. Adapun pengumpulan
data di ambil dari sumber sumber yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian yaitu di ambil dari bu Lelah itu
sendiri selaku sebagai pemilik home industry dan juga

sumber lain seperti karyawan, konsumen, maupun tetangga.

. Reduksi data ( data reduction)

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tak perlu
dan mengorganisasikan data-data yang telah direduksi
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil
pengamatan menjadi tema.

Secara teknis pada kegiatan reduksi data yang telah
dilakukan dalam penelitian ini meliputi tentang hasil
perekapan wawancara dan hasil perekapan dokumen yang

berhubungan dengan fokus penelitian.
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3. Penyajian data ( data display)

Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matrik,
network, cart, atau grafis. Pada penelitian kualitatif
penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel,
bagan dan hubungan antar kategori. Melalui penyajian
tersebut maka dapat terorganisasikan, dan tersusun sehingga
akan semakin mudah dipahami. Secara teknis data-data
dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk teks
naratif, foto dan bagan. Reduksi data atau proses
transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan,
sampai laporan akhir lengkap tersusun. Jadi dalam
penelitian  kualitatif ~ dapat  disederhanakan  dan
ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui seleksi
ketat, melalui ringkasan atau uraian sigkat, menggolongkan
dalam suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya.

4. Penarikan kesimpulan ( conclusion drawing/verivication)

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu
kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan ini diverifikasi
selama penelitian berlangsung, tahapan ini bertujuan untuk

mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari
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hubungan, baik persamaan maupun perbedaan untuk ditarik
kesimpulanya sebagai bentuk jawaban dari suatu
permasalahan yang ada. Bila sebuah kesimpulan yag
dikemukan pada tahap awal yang didukung dengan bukti
yang valid dan Kkonsisten saat penelitian kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukan merupakan kesimpulan yang kredibel atau dapat

dipercaya.

J. Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data merupakan bagian penting
dalam penelitian, karena pengecekan keabsahan data
berhubungan erat dengan penanganan teknik pengumpulan data
saat di lapangan guna mengumpulkan informasi,menganalisis
data, dan menyajikan data.

Pengecekan keabsahan data dilakukan agar data yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Adapun beberapa cara untuk meningkatkan kebsahan

data penelitian kualitatif yaitu : credibility, transferability,
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dependability,dan confirmability. *°

Dalam penelitian ini,
pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara sebagai
berikut :
1. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. ** triangulasi pada prinsipnya merupakan model
pengecekan data untuk menentukan apakah data tersebut
benar- benar menggambarkan fenomena pada sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan
adalah :
1) Triangulasi sumber
Untuk menguji  kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. vyaitu dengan cara
membandingkan apa yang dikatakan oleh subyek

dengan apa yang dikatakan oleh informan. Dalam

hal ini pengecekan data di peroleh dari bu Lelah

°Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, Bandung:
CV Alfabeta, 2017 him 270.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, Bandung:
CV Alfabeta, 2017 him 274
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2)

sebagai informan kunci selaku orang yang ahli
dalam permasalahan penelitian serta sebagai pemilik
home industry, namun tidak hanya dari satu sumber
saja melainkan dari beberapa sumber lain seperti
karyawan, konsumen maupun tetangga. ini
dimaksudkan agar data yang diperoleh dapat
dipercaya karena tidak hanya diperoleh dari satu
sumber saja yaitu subyek penelitian, tetapi data juga
diperoleh dari beberapa sumber sumber lain.
Triangulasi teknik

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk
mengecek data bisa melalui wawancara, observasi,
dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian
kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang
berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk

memastikan data mana yang dianggap benar.
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3) Triangulasi waktu

Dalam hal ini data dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih
segar, akan memberikan data lebih valid sehingga
lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai

ditemukan kepastian datanya *?

2. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi ini merupakan alat pendukung untuk
membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti. Seperti
data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya
rekaman wawancara. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan alat perekam untuk merekam hasil
wawancara dengan informan. Sedangkan dalam uji validitas

eksternal dalam penelitian kulitatif, peneliti dalam membuat

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, Bandung:
CV Alfabeta, 2017 him 274.
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laporan harus memeberikan uraian yang rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca
menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut. Sehingga dapat
memutuskan bisa atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil
penelitian tersebut ditempat lain.
Mengadakan Membercheck

Adapun tujuan mengadakan membercheck adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh peneliti
apakah sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang
diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan
sesuai dengan apa Yyang dimaksud sumber data atau

informan®®.

K. Kehadiran Peneliti

Sebagai konsekuensi logis dari pendekatan kualitatif,

maka kehadiran peneliti sangat mutlak diperlukan. Hal ini
karena peneliti merupakan alat atau instrumen dan sekaligus

pengumpul data. Dengan terjun langsug kelapangan, peneliti

Y Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, Bandung:

CV Alfabeta, 2017 hlm 276
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dapat langsung mengetahui fenomena-fenomena yang ada
dilokasi penelitian. Sebagai instrumen dan pengumpul data,
peneliti bertindak sebagai observer yang mengadakan observasi
serta melakukan wawancara kepada informan untuk
memperoleh data terperinci dan benar-benar objektif. Dalam
penelitian ini, peneliti mengamati semua perilaku, sikap,
maupun fenomena-fenomena yang terjadi dilokasi penelitian
yakni di home industry lapis ketan bu lelah. Peneliti pada
dasarnya berarti mengadakan pengamatan dan mendengarkan

secara cermat sampai pada hal yang terkecil sekalipun.

L. Prosedur penelitian

1. Tahap persiapan penelitian
Tahapan ini adalah tahap pra lapangan, menurut Lexy
Moleong menyebutnya dengan tahap orientasi, tahapan ini
digunakan untuk mendapatkan deskripsi secara global dari
obyek penelitian dan selanjutnya menghasilkan rancangan
penelitian. Adapun tahapanya yaitu :
1) .Menetukan fokus dari penelitian yang berupa titik

permasalahan yang dimana pada tahap ini, peneliti
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2)

3)

4)

membuat ulasan penelitian atau proposal penelitian yang
sebelumnya didiskusikan dengan dosen pembimbing.
Memilih lokasi yang akan digunakan sebagai lapangan
penelitian. Peneliti memilih Home industry lapis ketan
bu Lelah

Memberikan surat izin bahwa akan dilaksanakannya
penelitian pada lokasi yang ditentukan, tahapan pertama
yang dilakukan adalah dengan mencari lokasi penelitian
tahapan kedua yaitu pada Home industry lapis ketan bu
lelah, yang kedua meminta surat pengantar penelitian
dari fakultas yang nantinya digunakan untuk diserahkan
kepada pihak perusahaan yang berkaitan, dan tahap
ketiga atau terakhir yaitu melakukan penelitian.
Memberikan nilai terhadap kondisi lapangan dimana
pada tahap ini dilakukan untuk memperolenh gambaran
umum tentang berdirinya Home industry lapis ketan bu
Lelah. Agar peneliti lebih siap terjun ke lapanga
langsung serta untuk menilai keadaaan, situasi, latar
belakang, dan konteksnya sehingga dapat ditemukan

dengan aapa yang dipikirkan oleh peneliti.
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5) Menyiapkan beberapa kebutuhan dan perlengkapan yang
digunakan pada saat penelitian.

. Tahapan pelaksanaan penelitian
Tahapan ini adalah dalam tahapan eksplorasi secara terfokus
sesuai dengan pokok permasalahan yang dipilih sebagai
fokus penelitian, tahapan ini merupakan pekerjaan di
lapangan di mana peneliti memasuki lapangan dengan
melakukan interview, pengamatan, dan pengumpulan data
serta dokumentasi. Setelah memperolen data kemudian
peneliti mencatat dengan cermat dan menganalisis data yang
diperoleh  dari lapangan secara intensif setelah
memaksimalkan penelitiannya, adapun tahapanya adalah
sebagai berikut :

1) Memahami fokus dari latar belakang yang digunakan
sebagai penelitian serta persiapan diri sebelum terjun
langsung ke lapangan.

2) terjun langsung ke dalam lapangan dan melakukan

pengamatan
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3) Mengumpulkan beberapa data baik berupa visual
maupun non visual yang berkaitan langsung dengan
fokus pada peneltiain.

4) Mengklasifikasi dan merangkum data yang sudah

dikumpulkan ke dalam beberapa kelompok data

. Tahap menganalisis data

terdiri atas beberapa analisa yang sudah dilakukan selama

mencari dan mengelompokkan data. Analisis ini meliputi:

1) Membuat beberapa materi dan ringkasan terkait dengan
fokus penelitian dari hasil wawancara yang sudah
dilakukan di lapangan.

2) Mengembangkan beberapa pertanyaan yang sudah
tercatat dan sudah dipertanyakan pada saat wawancara
dan memberikan pengaruh langsung kepada narasumber.

3) Memberikan fokus pada judul penelitian sehingga
pertanyaan yang dilontarkan tidak keluar dari topik
penelitian.

Analisis data setelah selesai dari lapangan meliputi kegiatan:

1) Melakukan organisasi pada beberapa data dan pokok

pemikiran
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2) Melakukan pemilihan data yang sesuai dengan
kelompoknya dan dikategorikan berdasarkan porsinya.

3) Menemuan beberapa hal penting yang ada pada data-
data yang diperoleh untuk penelitian.

4) Memeberikan informasi kepada pihak lain tentang apa-
apa yang harus dilaporkan

. Tahap penulisan laporan, meliputi:

Pada tahapan ini peneliti menelaah kembali seluruh data

yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara,

pengamatan, dan pengumpulan data serta dokumentasi.

Setelah itu peneliti mengorganisir kembali hasil yang telah

ditelaah untuk dianalisis dengan mendiskripsikan data-data

untuk mencari kesimpulan hasil penelitian. Adapun

tahapanya yaitu :

1) Memulai melakukan aktivitas menyusun hasil penelitian
dengan tepat.

2) Mengdiskusikan output yang telah dihasilakn dari
penelitian yang telah dijalankan sesuai dengan

tahapannya kepada dosen pembimbing.
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3) Melakukan revisi sekaligus perbaikan terhadap hasil

penelitian yang sudah di diskusikan.



